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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persalinan merupakan pengeluaran buah kehamilan cukup ataupun 

kurang bulan yang mencakup pengeluaran bayi, plasenta dan selaput ketuban 

dari rahim ibu. Untuk mengantisipasi dan menangani komplikasi yang 

mungkin terjadi pada ibu atau janin, untuk itu penolong persalinan perlu 

mengetahui tentang penatalaksanaan Sectio Caesaria. 

Sectio Caesaria bisa indikasi absolut atau relatif. Setiap keadaan yang 

membuat kelahiran lewat jalan lahir tidak mungkin terlaksana merupakan 

indikasi absolut untuk sectio abdominal. Pada indikasi relati relatif, kelahiran 

lewat vagina bisa terlaksana tetapi keadaan adalah sedemikian rupa sehingga 

kelahiran lewat Sectio Caesaria akan lebih aman bagi ibu, anak ataupun 

keduanya. Hampir 50% wanita pernah sectio tetap memilih sectio elektif, 

karena takut akan resiko terjadinya ruptur uteri dan morbiditas bayi (Akhtyo, 

2008). 

Angka persalinan secara Sectio Caesaria (SC) telah menunjukkan 

peningkatan yang cukup tajam. Hasil survey dari presentasi Sectio Caesaria 

(SC) di seluruh Indonesia oleh Biro Pusat Statistik adalah sekitar 4,3%. 

Namun demikian, angka Sectio Caesaria (SC) di kota besar jauh lebih tinggi. 

Survey rasio di Surakarta ditemukan angka seksio di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta mencapai sekitar 20% dari persalinan normal. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat Karya 

Tulis Ilmiah dengan judul ”Asuhan Keperawatan Pada Ny. E Post Op Sectio 

Caesarea Dengan Indikasi Cephalo Pelvik Disproportion di Ruang Annisa RS 

PKU Muhammadiyah Surakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan di atas, maka terkait dengan 

observasi dan penatalaksanaan pembuatan Karya Tulis Ilmiah pada Ny. E 

dengan Post SC indikasi chepalo pelvik disproportion, terdapat pokok 

permasalahan: Bagaimana pelaksanaan Asuhan Keperawatan Pada Ny. E Post 

Op Sectio Caesarea Dengan Indikasi Cephalo Pelvik Disproportion di Ruang 

Annisa RS PKU Muhammadiyah Surakarta. 

C. Tujuan 

1) Tujuan Umum 

Penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran dan penatalaksanaan perawat pada kasus post sectio caesaria 

indikasi chepalo pelvik disproportion di ruang Annisa RS. PKU 

Muhammadiyah Surakarta. 

2) Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pelaksanaan Asuhan keperawatan pada pasien 

post OP SC yang meliputi: 
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1. Pengkajian pada klien Post OP Sectio Caesaria. 

2. Analisa data pada klien Post OP Sectio Caesaria. 

3. Menegakkan diagnosa keperawatan  pada klien Post OP Sectio 

Caesaria. 

4. Intervensi pada klien Post OP Sectio Caesaria. 

D. Manfaat 

Kegunaan dari observasi yang telah penulis lakukan adalah: 

Bagi institusi pendidikan 

Sebagai tambahan informasi dan menambah wawasan bagi mahasiswa ilmu 

keperawatan dalam pemahaman perkembangan dan upaya penatalaksanaan 

yang berhubungan dengan Sectio Caesaria indikasi cephalo pelvik 

disproportion. 

 




